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ABSTRAK 

Neliyana (1502025184) 

“PENGARUH STRAIT TIMES INDEX (STI), DOW JONES INDEX (DJI) 

DAN NIKKEI 225 TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN 

(IHSG) DI BURSA EFEK INDONESIA” 

Skripsi. Program Strarta Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 2019. Jakarta 

 

Kata Kunci : Strait Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI), Nikkei 225, Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Strait Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225 terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kausal komparatif yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang 

berbeda yaitu Strait Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa 

laporan yang di publikasikan oleh BEI dan website masing-masing bursa terkait 

selama periode pengamatan dari mulai tahun 1998 – 2017.Analisis data dilakukan 

dengan analisis kuantitatif berupa analisis regresi linier berganda, uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan 

uji heteroskedastisitas serta pengujian hipotesis terdiri dari uji Parsial (t) dan uji 

Simultan (f), kemudian terdapat koefisien determinasi (R2) dan Koefisien 

Korelasi Berganda (r). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan Strait Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225 

berpengararuh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). Penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Strait Times Index (STI) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG), Dow Jones Index (DJI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Nikkei 225 berpengaruh negatif 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Oleh karena itu, Investor 

maupun masyarakat umum sebaiknya lebih mengetahui faktor-faktor yang mampu 

memengaruhi keadaan ataupun situasi di bursa efek sebelum melakukan investasi. 

Terutama peran pemerintah, pemerintah  sebaiknya berusaha menjaga stabilitas 

perekonomian, karena naik atau turunnya IHSG tidak selamanya dipengaruhi oleh 

Indeks global namun dapat dipengaruhi oleh Tingkat Suku Bunga (SBI), Nilai 

Tukar (Kurs) Rupiah, dan Inflasi yang berimbas pada peningkatkan investasi. 
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ABSTRACT 

Neliyana (1502025184) 

“THE EFFECT OF  STRAIT  TIMES INDEX (STI), DOW JONES INDEX 

(DJI) AND NIKKEI 225 ON COMPOSITE STOCK PRICE INDEX (CSPI) 

IN INDONESIA STOCK EXCHANGE” 

 

Essay. Program Management. Economics and Business Faculty of 

Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2018. Jakarta.  

Keywords : Strait Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI), Nikkei 225, Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) 

 

This study aims to determine and analyze the effect of the Straits Times 

Index (STI), Dow Jones Index (DJI) and Nikkei 225 on the Composite Stock 

Price Index (CPSI) on the Indonesia Stock Exchange. This research is a type of 

comparative causal research, namely research conducted to compare a variable 

(object of research), between different subjects namely the Straits Times Index 

(STI), Dow Jones Index (DJI) and Nikkei 225 against the Composite Stock Price 

Index (CSPI). The data used in this study uses secondary data obtained through 

documentation in the form of reports published by the IDX and the websites of 

each related exchange during the observation period from 1998 to 2017. The data 

analysis was carried out with quantitative analysis in the form of multiple linear 

regression analysis, assumption test classics consist of normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test and 

hypothesis testing consisting of Partial test (t) and Simultaneous test (f), then there 

is a coefficient of determination (R2) and Multiple Correlation Coefficient (r). 

The results of the study showed that simultaneously the Straits Times Index (STI), 

the Dow Jones Index (DJI) and the Nikkei 225 had a positive and significant 

effect on the Composite Stock Price Index (CSPI). Research shows that partially 

the Straits Times Index (STI) has a positive and significant effect on the 

Composite Stock Price Index (IHSG), the Dow Jones Index (DJI) has a positive 

and significant effect on the Composite Stock Price Index (CPSI) and the Nikkei 

225 has a negative effect on the Composite Stock Price Index (CPSI).Therefore, 

investors and the general public should be more aware of the factors that can 

influence the situation or situation on the stock exchange before making an 

investment. Especially the role of the government, the government should try to 

maintain economic stability, because the rise or fall of the JCI is not always 

influenced by the global index but can be influenced by the interest rate (SBI), 

exchange rates (exchange rates), and inflation that affect investment.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal merupakan salah satu penggerak perekonomian suatu negara karena 

kemampuannya menyediakan modal dalam jangka panjang dan tanpa batas. Pasar 

modal dapat dilihat sebagai sarana penghimpun modal dari masyarakat melalui 

kegiatan investasi, yaitu kegiatan peminjaman dana untuk mencapai berbagai 

tujuan perusahaan yang membutuhkan dana, di mana masyarakat mengharapkan 

keuntungan dari kegiatan investasi tersebut. Pasar modal juga bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penggerakan dana guna menunjang 

pembiayaan nasional (Christa, 2013).  

Pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu sebagai fungsi 

ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam menjalankan fungsi ekonomi, pasar modal 

menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki 

kelebihan dana (lenders) ke pihak yang memerlukan dana (borrowers). Lenders 

berharap akan memperoleh imbalan dari penyerahan dana tersebut. Sedangkan 

borrowers akan menggunakan dana tersebut untuk kepentingan investasi tanpa 

harus menunggu terjadinya dana dari operasi perusahaan (Darmawi, 2011). 

Dengan fungsi ekonomi inilah pihak yang memiliki kelebihan dana akan 

menginvestasikan dananya, yang tentunya di kemudian hari return yang 

diharapkan investor dapat terealisasi. Fungsi keuangan pasar modal adalah 

menyediakan dana yang diperlukan oleh para borrowers dan lenders, penyediaan 
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dana tersebut dilakukan tanpa harus terlibat langsung dalam kepemilikan aktiva 

riil yang diperlukan pada saat berinvestasi. Dari fungsi tersebut membuat pasar 

modal menjadi komponen utama dalam perkembangan ekonomi. 

Kondisi pasar modal Indonesia dapat dilihat dari salah satu indikator 

indeks yang sering digunakan, yaitu dengan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). Indeks pasar saham yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Bursa Efek adalah sebagai wadah atau pasar tempat berlangsungnya proses 

kegiatan/transaksi perdagangan di antara pembeli dan penjual efek (Christoni 

Tampubolon, 2008:34). IHSG merupakan salah satu indeks yang diperhatikan 

investor ketika ingin berinvestasi di Bursa Efek Indonesia karena IHSG 

merangkum seluruh saham–saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan sebagai cerminan ekonomi nasional Indonesia (Bursa Efek Indonesia, 2010).  

Dengan semakin berkembangan ekonomi saat ini, perekonomian masing-

masing negara sudah terhubung dari satu dengan negara lainnya. Tentunya 

berdampak juga terhadap pasar modal. Pasar modal antar negera menjadi lebih 

terintegrasi dari yang sebelumnya hanya tersegmentasi di dalam suatu negara. 

Adanya integrasi pasar modal ini membuat investor dapat melakukan diversifikasi 

portofolio tanpa terkendala lintas batas negara. Tanggor Sihombing (2013) 

menyatakan bahwa Investor dapat menempatkan dana yang dimiliki pada pasar 

modal di berbagai belahan dunia, sehingga membuat pasar modal suatu negara 

terhubung dengan pasar modal negara lainnya. Fenomena ini melahirkan sebuah 

efek domino (Contagion Effect) di mana perubahan pada pasar modal suatu 

negara dapat mempengaruhi pasar modal negara lainnya. Pasar modal Indonesia 
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juga tidak luput dari efek domino tersebut. Pengalaman krisis keuangan global 

pada tahun 1998 dan 2008 yang berpengaruh pada pasar modal Indonesia adalah 

sebuah fakta yang menunjukkan bahwa pasar modal Indonesia terintegrasi dengan 

pasar modal negara lain.  

Krisis keuangan global pada tahun 2008, bermula dari terjadinya krisis 

subprime mortgage di Amerika Serikat yang berdampak luas pada sektor 

keuangan global dan berkembang menjadi krisis keuangan global yang menjalar 

ke berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Selama tahun 2008 hampir 

semua bursa saham global mencatat penurunan yang besar sekaligus menorehkan 

catatan terburuk di pasar saham Indonesia. Indeks Dow Jones di bursa saham AS 

mengalami penurunan 1,19  persen, kemudian juga Indeks Harga Saham 

Gabungan pada bulan Desember 2008 tercatat turun 51,17. Kejadian ini telah 

memberikan sinyal negatif bagi investor di BEI, sehingga IHSG mengalami 

penurunan (I Wayan A.B.U dan Luh Gede S.A, 2015). 

Pergerakan IHSG ini akan mempengaruhi sikap para investor dalam 

memutuskan apakah akan membeli, menahan ataukah menjual sahamnya, IHSG 

juga merupakan suatu tolak ukur persepsi pasar di luar kenaikan dan penurunan 

nilai tukar valuta asing terhadap rupiah (Manurung, 2012). Ketika ekonomi 

Indonesia membaik maka Indeks Harga Saham Gabungan juga meningkat. 

Adanya guncangan yang berasal dari satu pasar modal tidak hanya mempengaruhi 

pasar modal di negara itu sendiri, tetapi juga menular ke pasar modal di negara 

lainnya.  
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Pada tahun 2015 merupakan tahun yang penuh tantangan dan ujian bagi 

perekonomian Indonesia. Berbagai kinerja positif yang dicapai pada tahun 

sebelumnya seolah menjadi tidak terasa. pada tahun 2014 kondisi perekonomian 

nasional seperti inflasi dan defisit berjalan cukup terkendali. Tekanan terhadap 

stabilitas ekonomi tahun ini begitu kuat dan muncul dari segala arah. Berbagai 

tekanan yang dihadapi Indonesia tidak terlepas dari faktor terjadinya berbagai 

pergeseran fundamental dalam perekonomian dunia. Tiga variabel utama dunia 

terdiri dari pertumbuhan ekonomi, harga komoditas dan aliran modal ke negera 

berkembang, bergerak dalam arah yang berbeda paska krisis keuangan global 

2008. Di samping itu, tekanan yang cukup besar juga muncul kepada ekonomi 

negara berkembang lain, terutama negara-negara yang bergantung pada komoditas 

sumber daya alam. Pertumbuhan ekonomi dunia pada tahun 2015 diperkirakan 

menurun menjadi 3,1 persen dari tahuun sebelumnya yang mencapai 3,4 persen 

pada 2014. Tekanan lain juga semakin bertambah ketika otoritas moneter 

Tiongkok pada Agustus 2015 tanpa diduga sebelumnya melakukan devaluasi 

mata uang Yuan, sehingga memicu terjadinya gejolak di pasar keuangan global. 

Semua itu menyebabkan arus modal asing ke negara berkembang menurun 

drastis, termasuk Indonesia dan menurunkan pasokan valuta asing secara 

signifikan bahkan pembalikan modal asing juga menekan hampir seluruh mata 

uang termasuk rupiah (www.kompas.com). 

Kemudian Pada tahun 2018 IHSG menyentuh level tetingginya pada 19  

Februari  di level 6.689. Namun pada penutupan perdagangan tanggal 30 Jumat 

kemarin, IHSG parkir di level 5.792 atau sudah turun 13,41% dari posisi 
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tertingginya. Sejak saat itu IHSG terus mengalami penurunan. Sinyal awal tren 

pelemahan IHSG terjadi sejak adanya penguatan mata uang dolar Amerika Serikat 

(AS) terhadap Rupiah. Hal itu disebabkan oleh adanya rencananya bank sentral 

AS, The Fed yang ingin menaikkan suku bunganya. Seperti pada 26 Februari 

2018, IHSG mulai turun 65,673 poin (0,98%) ke 6.554,673. Saat itu dolar AS 

mulai menuju level Rp 13.700. Setelah dolar tembus level Rp 13.800, IHSG pun 

semakin terpuruk. Investor asing mulai menarik dananya dari pasar modal. Seperti 

pada perdagangan pada bulan maret, investor asing tercatat melakukan aksi jual 

sebesar Rp 1,4 triliun. Saat itu IHSG langsung turun 31,723 poin (0,48%) ke 

6.550,593. Dua hari setelahnya, pada 7 Maret 2018 IHSG berkurang 131,844 poin 

atau anjlok 2,03% ke 6.368,267. Pelemahan pun terus berlanjut. Sejak saat itu 

IHSG sering jatuh lebih dari 1%. Dana asing pun terus mengalir keluar. Pada 26 

April 2016 bahkan IHSG turun 170,652 poin atau anjlok 2,81% ke 5.909,198. 

Saat itu banyak saham-saham berguguran (www.finance.detik.com). 

 

Gambar 1 

Pergerakan indeks IHSG tahun 1998-2017 
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Sumber : Yahoo Finance (Data telah diolah 2018)  

Dari gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 1997 sampai dengan 

tahun 2017 terjadi fluktuasi nilai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 

cukup signifikan. Kondisi pergerakan IHSG secara historikal dapat dijelaskan 

melalui Gambar 1 diatas, yang dimana IHSG di tahun 2002-2007 terus mengalami 

kenaikan, kemudian di tahun 2008 menurun sangat tajam. Perubahan pergerakan 

indeks juga terjadi pada Strait Times Indeks (STI), Dow Jones Index (DJI) dan 

Nikkei225. Data empiris memperlihatkan bahwa pada tahun 2008 hampir semua 

indeks menukik tajam hal ini terjadi karena krisis keuangan besar-besaran, IHSG 

mengalami penurunan hingga level 1.358 atau turun hingga 19,61%; STI ke level 

1770,91 atau turun 18,48%; DJI turun ke level  8483.93 atau turun 10,04% dan 

Nikke225 turun ke level 8859.56 atau turun 13,98% (www.finance.yahoo.com). 

Hal ini disebabkan adanya krisis subprime mortgagen di Amerika Serikat (AS), 

salah satu bank investasi terbesar amerika yakni Lehman Brothers 

mengumpumkan pailit. Pada saat itu, Indeks Dow Jones di bursa saham Amerika 

mengalami penurunan serta telah memberikan sinyal negatif bagi investor di 

Bursa efek Indonesia, sehingga mengakibtkan IHSG mengalami penurunan. 

Terlepas dari krisis ekonomi di AS, pada tahun 2008 perekonomian Jepang 

mengalami resesi (penururnan) pada 2008. Penurunan kondisi perekonomian yang 

dialami oleh Jepang lebih besar daripada penurunan yang terjadi di Amerika 

Serikat. Penurunan itu bertambah besar ketika Jepang mengalami bencana alam 

berturut-turut yang menyebabkan bursa saham Jepang mengalami penurunan. 

Pada saat itu, indeks Nikkei 225 turut mengalami penurunan yang drastis hingga 
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42,12 persen, (www.finance.detik.com). Adanya hubungan ekonomi yang kuat 

antara Jepang dengan Indonesia mengakibatkan pasar saham kedua negara 

tersebut berkaitan erat karena Jepang adalah negara tujuan ekspor terbesar 

Indonesia. 

 

Gambar 2 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Sumber : Yahoo Finance (Data telah diolah 2018)  

 Kenaikan pada salah satu indeks bursa saham akan cenderung diikuti 

dengan kenaikannya indeks bursa saham negara lainya. Kenaikan dan penurunan 

nilai dari IHSG pada tahun 1998– 2017 dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti masa pemulihan negara Amerika Serikat pasca krisis ekonomi yang 

sempat terjadi tahun 1998, 2008, 2013 dan 2015, serta gejolak isu ekonomi dan 

politik yang terjadi di negara Indonesia  seperti pemilihan umum presiden 

Indonesia tahun 2014. 
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Kondisi ketidakpastian global saat ini, merupakan akumulasi dari 

rangkaian kejadian yang dialami oleh perekonomian global. Berawal dari 

pemberian stimulus ekonomi besar-besaran oleh AS pada 2009 hingga 2013, yang 

kemudian berlanjut pada penarikan stimulus dan rencana pengetatan moneter 

melalui kenaikan tingkat suku bunga bank sentral AS (The Federal Reserve/ The 

Fed). Jadi, ekonomi global sedang mengalami eksperimen. Artinya kita semua 

agak sulit menduga apa yang terjadi ketika dikasih stimulus, distop, kemudian 

diketatkan, Ketidakpastian perekonomian global pada akhirnya berdampak pada 

perlambatan sebagian perekonomian dan membuat pasar keuangan menjadi 

bergejolak (volatile) dengan tingkat yang lebih dari sebelumnya. 

Menurut Tangjitprom (2012), ada variabel makroekonomi yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat kelompok faktor yang mempengaruhi harga 

saham. Kelompok pertama, mencerminkan kondisi dari pertumbuhan ekonomi 

secara umum seperti ketenagakerjaan dan indeks produksi industri. Kelompok 

kedua, meliputi variabel mengenai kebijakan moneter dan suku bunga dalam 

mengatur permintaan dan penawaran uang. Kelompok ketiga, berfokus pada 

tingkat harga, seperti tingkat harga umum dan inflasi atau harga kunci aset seperti 

harga minyak dunia. Kelompok keempat, variabel yang melibatkan kegiatan 

global atau internasional seperti nilai tukar, investasi asing langsung, serta kondisi 

pasar keuangan secara global. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami penurunan dan paling 

rendah selama 20 tahu penelitan terdapat pada bulan Desember 2001 yaitu sebesar 

392,04.Fenomenal ini menunjukkan kondisi pasar modal Indonesia pada saat itu 
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sedang dalam kondisi lesu dimana para investor kurang tertarik berinvestasi di 

pasar modal dan kondisi perekonomian global sedang mengalami penurunan 

akibat melemahnya nilai tukar mengalami depresiasi yang cukup tajam, dan 

melemahnya kinerja bursa regional. Sementara faktor non ekonomi yang 

mempengaruhi melemahnya Indeks Harga Saham Gabungan terutama bersumber 

dari meningkatnya kekhawatiran pasar terhadap stabilitas keamanan dan politik 

selama 2001, terjadinya tragedi World Trade Center (WTC) di Amerika Serikat 

11 September 2001 dan AS melawan teroris di Afganistan yang diikuti oleh aksi 

anti Amerika di sejumlah kota besar. IHSG tertinggi terdapat pada bulan 

Desember 2017 yaitu sebesar 6355,65, hal ini dapat terjadi akibat dari 

peningkatan nilai saham yang signifikan pada kategori saham bluechip. Indonesia 

mampu menjaga stabiltas politik, keamanan dalam negeri dan stabilitas 

perekonomian nasional seperti stabilitas komoditas negara,  serta adanya 

Fenomena Window Dressing ini terjadi juga di dunia financial, dimana di akhir 

tahun ketika perusahaan-perusahaan harus membuat laporan kinerja tahunan 

mereka memperbaiki portofolio perusahaan guna menarik investor, dengan 

demikian indeks saham ikut terdongkrak dan berkontribusi terhadap laju positif 

IHSG (Gom, 2013) 

 Kegiatan perdagangan serta kerjasama antar negara tetangga membuat 

hubungan yang kuat antar negara. Di sisi lain hubungan yang kuat antar negara 

dalam satu wilayah atau benua membuat kegiatan bursa saham menjadi ikut 

terpengaruh. Keadaan negara tetangga Indonesia seperti negara Singapura turut 

memberikan pengaruh pada bursa saham Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena 
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selain pengaruh dari kondisi negara itu sendiri, juga dapat terjadi karena 

banyaknya investor yang menanam atau melakukan kegiatan jual beli saham di 

banyak negara serta menjadikan negara tetangga tujuan investasi sebagai negara 

alternatif atau substitusi dalam berinvestasi. Pengaruh dari berbagai faktor 

geografis tersebut tidak terlepas dari daftar indeks-indeks saham unggulan dunia 

yang selalu menjadi pusat perhatian terkait dengan fluktuasi nilai yang ada di 

dalamnya seperti indeks DJI, STI, dan Nikkei 225. 

 

Gambar 3 

Pergerakan indeks Strait Time Index (STI) tahun 1998-2017 

Sumber : Yahoo Finance (Data telah diolah 2018)  

Berdasarkan gambar diatas Straits Times Index (STI) Singapura 

mengalami fluktuasi, diketahui bahwa paling rendah terdapat pada bulan Juni 

1998, hal ini terjadi karena pada tahun 1997 terjadi krisis keuangan kawasan 
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krisis moneter di Indonesia atas peristiwa tersebut mempengaruhi indeks 

Singapura yang merupakan negara tetangga dan ikut kena imbasnya. Nilai kurs 

singapura melemah, krisis kepercayaan dan krisis likuiditas perbankan sehingga 

memberikan sentimen negatif bagi para investor. Pada tahu 2008 IHSG merosot 

tajam termasuk STI, bursa saham dunia semakin terpuruk menghadapi krisis 

keuangan global,  STI langsung melemah begitu perdagangan dibuka. Pada tahun 

2007 STI mendapat kepercayaan investor kembali untuk berinvestasi di singapura 

sehingga pada tahun tersebut STI mengalami kenaikan yang signifikan. 

Straits Times Index (STI) adalah indeks bursa saham untuk negara 

Singapura berdasarkan 30 perusahaan yang terdaftar di bursa Singapura. STI 

merupakan cerminan perekonomian di negara Singapura dan sangat berpengaruh 

terhadap IHSG pada saat memulai perdagangannya pada 31 Agustus 1998 pada 

angka 888.26 point. Hubungan ekonomi Indonesia  dengan Singapura telah 

terjalin melalui perjanjian AFTA (ASEAN Free Trade Area) yang merupakan 

perjanjian ekonomi perdagangan bebas di kawasan Asia Tenggara. Adanya 

perjanjian AFTA untuk seluruh kawasan Asia Tenggara memberikan dampak 

pada pasar modal Indonesia yang telah terpengaruh oleh pasar modal di 

Singapura, karena investor Singapura dapat menginvestasikan dananya di 

Indonesia (Nadeem, dkk; 2015). Keberadaan negara Singapura sebagai negara 

maju di wilayah Asia Tenggara nyatanya memberikan banyak pengaruh bagi 

perekonomian serta perdagangan bursa saham dunia, khususnya Indonesia.   
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Gambar 4 

Pergerakan indeks Dow Jones Index (DJI) tahun 1998-2017 

Sumber : Yahoo Finance (Data telah diolah 2018)  

Bedasarkan grafik diatas selama 20 tahun Dow Jones Index (DJI) 

mengalami fluktuasi yang signifikan, grafik menukik sangat tajam terdapat 
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kekhawatiran para investor yang bekelanjutan terhadap ekonomi AS. Pergerakan 

DJI dari tahun 2009 terus mengalami kenaikan yang berarti perekonomian 

Amerika semakin membaik dan terdapat ditahun 2017 indeks DJI merupakan 

indeks tertinggi sepanjang sejarah. 

Indeks saham Dow Jones Index (DJI) juga dapat mempengaruhi IHSG, 

karena DJI sering menjadi acuan dalam proses pengambilan keputusan dan 

informasi investor global. DJI merupakan indeks pengukur kinerja pasar tertua di 

Amerika Serikat yang masih berjalan hingga saat ini (Tamara, 2013). Jatuhnya 

Index Dow Jones pada saat krisis pada tahun 2008 dan 2015 memberikan sinyal 

negatif bagi pasar modal Indonesia yang berimbas pada penurunan IHSG. Strategi 

follower yang diterapkan investor domestik menyebabkan IHSG mengalami 

penurunan (Andiyasa, 2014). indeks ini dipilih karena sampai saat ini 

perekonomian Amerika Serikat memiliki pengaruh yang sangat berdampak bagi 

seluruh negara baik dari investor maupun perusahaan-perusahaan Amerika 

serikat. Apabila Indeks Dow Jones mengalami peningkatan depresiasi (melemah), 

maka rupiah akan apresiasi (menguat). Jika rupiah mengalami apresiasi dan 

ditindaklanjuti oleh otoritas moneter dengan mengambil kebijakan menurunkan 

tingkat suku bunga deposito, maka orang akan cenderung menarik depositonya 

dan mengalihkan dalam bentuk investasi saham yang akhirnya akan menaikkan 

harga saham tersebut. Penelitian ini telah dilakukan oleh Tarigan (2015) dan 

Wahyuni (2015) menunjukkan bahwa Indeks Dow Jones berpengaruh positif pada 

Indeks Harga Saham Gabungan.  
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Gambar 5 

Pergerakan indeks  Nikkei225 tahun 1998-2017 

Sumber : Yahoo Finance (Data telah diolah 2018)  

Berdasarka grafik diatas Nikkei 225  terus mengalami fluktuasi yang 

signifkan, diketahui bahwa paling rendah terdapat pada bulan Desember 2008 

sebesar 7994,049, Hal ini terjadi karena pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi 

hampir seluruh dunia (kompas.com 2011). Para investor khawatir bahwa upaya 

untuk mengendalikan krisis perbankan tidak akan cukup untuk mengendalikan 

resesi (BBCIndonesia.com). Indeks Nikkei 225  tertinggi terdapat pada bulan 

Desember 2017 sebesar 22.764,939. Hal ini disebabkan oleh bursa asia mengikuti 

pegerakan Wall Street yang dimana terdapat isu Donald Trump mengakatan dia 

akan membuat pengumuman pajak besar-besaran, dengan kondisi perekonomian 

Amerika Serikat yang sedang dalam kondisi sangat baik sehingga memberikan 
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dampak yang baik dan aman bagi para calon investor untuk berinvestasi pada 

bursa saham Jepang. 

Indeks Nikkei 225 adalah sebuah indeks pasar saham untuk bursa saham 

Tokyo (Tokyo Stock Exchange - TSE) yang berada di Jepang. Indeks ini telah 

dihitung setiap hari oleh surat kabar Nihon Keizai Shimbun (Nikkei) sejak tahun 

1950. Indeks Nikkei 225 merupakan indeks saham di dalamnya terdapat 225 

perusahaan unggulan di Jepang. Jepang merupakan negara maju di Asia yang 

memberikan pengaruh terhadap bursa saham global termasuk Indonesia. 

Indonesia sendiri mempunyai hubungan dengan indeks Nikkei karena berbagai 

macam perusahaan Jepang beroperasi di Indonesia dan banyak investor Indonesia 

yang tertarik menanamkan modalnya di perusahaan Jepang (Immanuel dan 

Gerianta 2017). Keterkaitan antara Jepang dan Indonesia dapat dilihat dari 

perekonomian terutama dari sisi ekspor. Negara Jepang merupakan konsumen 

terbesar ekspor material energi seperti minyak bumi dan batu bara sehingga naik 

turunnya Indeks Nikkei akan berpengaruh terhadap pergerakan IHSG di Bursa 

Efek Indonesia (Syarofi, 2014). Penelitian dilakukan oleh Christa (2013) 

menunjukkan bahwa Indeks Nikkei 225 berpengaruh positif pada Indeks Harga 

Saham Gabungan.  

Oleh karena itu, perlu untuk meneliti pengaruh indeks STI, DJI dan 

NIKKEI 225 terhadap Indeks harga saham gabungan (IHSG), mengingat kondisi 

pasar modal yang tidak menentu  sehingga semua informasi yang relevan dapat 

dijadikan sebagai masukan bagi investor atau masyarakat untuk mengetahui 

bagaimana kondisi pasar modal. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka 
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penulis tertarik untuk meneliti Dengan demikian penulis mengambil judul 

“Pengaruh Straits Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225, 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Apakah  Straits Times Index (STI) berpengaruh terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia ? 

2.  Apakah Dow Jones Index (DJI) berpengaruh terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah Nikkei 225 berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Di Bursa Efek Indonesia ? 

4. Apakah Straits Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia ?  

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu penelitian 

ini mengambil variabel bebas yaitu Straits Times Index (STI), Dow Jones Index 

(DJI) dan Nikkei 225 terhadap variabel terikat berupa Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini mengambil 

sampel dari data historikal dan pergerakan saham seluruh perusahaan yang 

tergabung dalam Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama Januari 1998 – Desember 2017. 
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1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah: Adakah pengaruh yang signifikan antara Straits 

Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225 terhadap variabel 

terikat berupa Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Straits Times Index (STI) 

secara parsial terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dow Jones Index (DJI) 

secara parsial terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Nikkei 225 secara parsial 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Straits Times Index (STI), 

Dow Jones Index (DJI) dan Nikkei 225 secara simultan berpengaruh 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia?  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak yang 

membutuhkan, antara lain sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

a. Manfaat untuk akademik yaitu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi untuk penelitian dan menjadi perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Straits Times 

Index (STI), Dow Jones Index (DJI), Nikkei 225 dan dan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

pengetahuan untuk mahasiswa tentang pengaruh Straits Times Index 

(STI), Dow Jones Index (DJI), Nikkei 225 dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat untuk penulis dan pembaca yaitu memberikan gambaran 

tentang Straits Times Index (STI), Dow Jones Index (DJI), Nikkei 225 

dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

b. Bagi para pemimpin dan pengambil kebijakan di dalam perusahaan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan masukan dalam 

membuat kebijakan keuangan yang bersifat fundamental dan dapat 

menjadikan sumber alternatif dalam pengambilan keputusan lebih 

lanjut pada saat diadakannya Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
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c. Bagi investor dan para pialang saham, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dalam mengambil keputusan untuk membeli 

atau menjual saham. Karena semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan, investor akan semakin tertarik untuk menanamkan 

modalnya.
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